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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi besar dibidang pertanian.
Sebagai negara agraris dengan wilayah yang cukup luas dan subur, beberapa
subsektor pertanian Indonesia menjadi penyumbang devisa yang cukup besar,
salah satunya subsektor perkebunan. Beberapa dari komoditas perkebunan yang
ada di Indonesia merupakan komoditas yang menjadi unggulan dan mampu
bersaing dengan pasar global. Dikatakan unggulan karena beberapa komoditas
tersebut merupakan komoditas dengan volume ekspor terbesar dibandingkan
dengan komoditas-komoditas lainnya. Terdapat lima komoditas yang paling
dominan dan memiliki volume ekspor paling besar yaitu komoditas kelapa sawit,
karet, kelapa, kopi dan kakao (Murjoko, 2017).

Kopi merupakan tanaman perkebunan yang sudah lama menjadi tanaman
yang dibudidayakan. Tanaman kopi merupakan tanaman yang berasal dari Afrika
dan Asia selatan, termasuk famili Rubiaceae dengan tinggi dapat mencapai 5
meter. Tanaman kopi memiliki panjang daun 5-10 cm dan lebar daun 5 cm dengan
bunga kopi berwarna putih dan buah kopi berbentuk oval berwarna hijau kuning
kehitaman. Biji kopi siap dipetik saat berumur 7 sampai 9 bulan. (Budiman
Haryanto 2012).

Indonesia menduduki peringkat ke 3 sebagai negara pengekspor kopi terbesar
di dunia setelah negara Brazil dan Vietnam (Rukmana, 2014). Komoditas kopi di
Indonesia menjadi salah satu komoditas yang memiliki peluang untuk terus

dikembangkan sebagai produk ekspor andalan. Peluang ekspor tersebut didasari



karena konsumsi kopi yang semakin meningkat tiap tahunnya terutama di negara-
negara pengonsumsi kopi seperti Jepang, Uni Eropa, dan Amerika Serikat.

Komoditas kopi tersebar di berbagai wilayah dari Sabang sampai Merauke.
Penyebaran produksi kopi di Pulau Jawa salah satunya yaitu di Provinsi Jawa
Tengah. Ada dua jenis kopi yang diusahakan di Jawa Tengah, yaitu kopi Robusta
dan kopi Arabika. Kopi Robusta mendominasi perkebunan kopi dengan luasan
sekitar 77 persen luas tanam, sementara sisanya adalah kopi Arabika.
Produktivitas kopi di Jawa Tengah tidak terlalu tinggi, yaitu rata-rata untuk kopi
Arabika mencapai 0,35 ton/ha sedangkan kopi Robusta adalah 0,47 ton/ha
(Statistik perkebunan Provinsi Jawa Tengah, 2015). Sentra produksi kopi di Jawa
Tengah untuk kopi Robusta adalah di Kabupaten Temanggung khusunya di desa
Sumowono (30,27%), Kabupaten Semarang+Salatiga (10,86%), Kendal (8,69%),
Jepara (7,67%), dan Wonosobo (6,06%). Sementara itu sentra produksi kopi
Arabika adalah di Kabupaten Temanggung (22,16%), Wonosobo (15,1%),
Banjarnegara (10,23%), Klaten (9,03%), dan Pemalang (8,06%) (Oelviani &
Hermawan, 2017).

Sentra kopi di Provinsi Jawa Tengah adalah Kabupaten Temanggung yang
memiliki luas tanaman kopi sebesar 9,536,37 ha (23,99%), dari total luas tanaman
kopi Jawa Tengah. Selain itu, Kabupaten Temanggung memberikan kontribusi
untuk total produksi kopi Jawa Tengah dengan menyumbang 11.560,27 ton
(56.97%), dari total produksi kopi Jawa Tengah (BPS Provinsi Jawa Tengah,
2015). Produksi kopi di Kabupaten Temanggung yang tinggi salah satunya
dipengaruhi oleh letak geografis. Kabupaten Temanggung memiliki letak

geografis dataran tinggi sampai dataran rendah dengan ketinggian antara 500-



3000 mdpl yang mendukung untuk budidaya tanaman kopi. Kabupaten
Temanggung memiliki 2 jenis kopi yang dibudidayakan, yaitu kopi Arabika dan

kopi Robusta.

Tabel 1.1 : Luas Lahan dan Produksi Kopi Kabupaten Temanggung Tahun

2017-2019
Kopi Arabika Kopi Robusta
Tahun Luas Lahan Produksi Luas Lahan Produksi
(Ha) (Ton) (Ha) (Ton)
2017 1.863,93 1.305,96 9.304,47 10.254,33
2018 1.113,59 913,00 11.083,48 9.545,00
2019%) 1.844,59 964,87 13.694,89 8.728,39

Sumber : BPS 2020, Temanggung Dalam Angka (diolah)
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas dapat dikemukakan masalah
sebagai berikut :

1. Apakah faktor luas lahan mempengaruhi produksi kopi di Kabupaten
Temanggung?

2. Apakah faktor tenaga kerja mempengaruhi produksi kopi di Kabupaten
Temanggung?

3. Apakah faktor bibit mempengaruhi produksi kopi di Kabupaten
Temanggung?

4. Apakah factor pupuk mempengaruhi produksi kopi di Kabupaten
Temanggung?

C. Tujuan Penelitian

Dengan melihat rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah:



1. Untuk mengetahui pengaruh luas lahan terhadap produksi kopi di
Kabupaten Temanggung.

2. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap produksi kopi di
Kabupaten Temanggung.

3. Untuk mengetahui pengaruh bibit terhadap produksi kopi di Kabupaten
Temanggung.

4. Untuk mengetahui pengaruh pupuk terhadap produksi kopi di Kabupaten

Temanggung.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah
Sebagai bahan masukan dan sumber informasi agar lebih memperhatikan
sektor pertanian, terutama industri kopi sehingga pemerintah dapat
membuat kebijakan yang berhubungan dengan peningkatan efisiensi
produksi sehingga produksi kopi nasional meningkat dan import dapat
dikurangi.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini berguna dalam rangka peningkatan kualitas pendidikan dan
menambah pengetahuan penulis mengenai industri kopi di Kabupaten
Temanggunggula serta dapat melatih kemampuan penulis dalam
menganalisis setiap masalah sesuai dengan disiplin ilmu yang diperoleh
selama di perguruan tinggi. Pembaca, penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan referensi dan bahan perbandingan untuk penelitian-penelitian

lebih lanjut.



E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan jenis data, penelitian ini tergolong penelitian Kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data
kuantitatif (data yang berbentuk angka atau data yang digunakan). Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan mempunyai
sifat berkala (time series). Data sekunder merupakan data yang sebelumnya
tersedia di dinas/instansi yang terkait maka dalam penelitian ini metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu cara studi pustaka. Teknik
studi pustaka yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mencari dan membaca literatur yang relevan dan berkaitan dengan
penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah produksi
kopi. Sedangkan data lainnya yaitu data luas lahan, tenaga kerja, bibit, dan
pupuk di Kabupaten Temanggung Tahun 1999-2019 .Sumber data berasal
dari Badan Pusat Statistik (BPS), Kementrian Pertanian, serta instansi
lainnya.
2. Alat Analisis

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh luas lahan, tenaga

kerja, bibit dan pupuk terhadap produksi Kopi di Kabupaten Temanggung
tahun 1999-2019, digunakan analisis dengan metode Ordinary Least Square
(OLS). Adapun model dirumuskan modifikasi dari jurnal Erviyana, Poppy.
(2014) yang berjudul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi

Tanaman Pangan Jagung di Indonesia” dengan variabel luas lahan, tenaga



kerja, bibit, pupuk, pestisida. Model modifikasi persamaannya sebagai
berikut :

PK = o+ BlLL1+ BzTKz'I' BgBTg + B4PP4+ e

Keterangan :

PK = Produksi kopi
a = Konstanta
LL = Luas lahan
TK = Tenaga kerja
BT = Bibit

PP = Pupuk

B1,B2,p3,B4 = koefisien regresi variabel bebas

e = Error

Data time series (runtun waktu) adalah data yang meliputi satu objek
dengan beberapa periode waktu. Pada penelitian ini penulis menggunakan
metode analisis Ordinary Least Square (OLS) dalam menguji model analisis
OLS digunakan uji meliputi : uji asumsi klasik, uji signifikansi model, dan

uji validitas pengaruh.

F. Sistematika Penulisan
Dalam bagian ini disajikan sitematika penulisan dalam penelitian ini yang
dapat dibagi menjadi lima bab, yaitu :
1. BABI: PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,

rumusan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,



2. BABII:

3. BABIII:

4. BAB IV:

5. BABV:

manfaat penelitian, model penelitian dan sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tinjauan pustaka, mengenai teori-teori
yang menjelaskan permasalahan yang akan diteliti. Dalam
bab ini juga dijelaskan kerangka pemikiran atas
permasalahan yang diteliti.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metode analisis yang
digunakan dalam penelitian dan data-data yang digunakan
beserta sumber data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai gambaran umum penelitian dan

analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian.

PENUTUP
Dalam bab penutup, menguraikan tentang kesimpulan,
keterbatasan penelitian, dan saran yang dapat diambil dari

penelitian yang dilakukan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



